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Badan Kesehatan Dunia (WHO) memprediksi adanya peningkatan jumlah penyandang diabetes melitus
(DM) menjadi salah satu ancaman kesehatan global. Prediksi kenaikan jumlah penyandang DM di Indonesia
dari 8,4 juta pada tahun 2000 menjadi sekitar 21,3 juta pada tahun 2030. Diabetes dan komplikasinya
membawa kerugian ekonomi yang besar bagi penderita diabetes dan keluarga mereka, sistem kesehatan dan
ekonomi nasional melalui biaya medis langsung, kehilangan pekerjaan dan penghasilan. Kepatuhan
pengobatan yang rendah dapat mengakibatkan peningkatan resiko biaya perawatan, peningkatan penyakit
komplikasi dan risiko rawat inap. Identifikas faktorfaktor yang berhubungan dengan rendahnya kepatuhan
pasien melakukan pengobatan DM merupakan tujuan dilakukannya penelitian ini sehingga penelitian ini
diharapkan dapat memberikan solusi dan strategi untuk meningkatkan kepatuhan pengobatan. Penelitian ini
merupakan penelitian analitik observasional dengan desain cross sectional. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder Riskesdas 2018 se-Provinsi Bali dengan analisis regresi logistik dan
besar hubungan dinyatakan dalam prevalance odds ratio (POR) dengan & alpha;= 0,05. Pada analisis
multivariat didapatkan model akhir yang berhubungan dengan kepatuhan pengobatan DM di Bali tahun
2018 secara statistik yaitu pekerjaan (POR 1,164 95% CI 1,019-1,329 p-value 0,002), tempat tinggal (POR
0,864 95% ClI 0,764-0,978 p-value 0,021), jenis kelamin (POR 0,816 95% CI 0,717-0,929 p-value 0,002),
dan usia (POR 0,779 95% CI 0,6650,912 p-value 0,002) sementara tingkat pendidikan tidak bermakna
secara statistik<hr /><em> The World Health Organization (WHO) predicts an increase in the number of
people with diabetes mellitus (DM) is one of the global health threats. The predicted increase in the number
of people with diabetes in Indonesia from 8.4 million in 2000 to around 21.3 million in 2030.Diabetics and
its complications bring huge economic losses to diabetics and their families, the national health system and
economy through direct medical costs, lost work and income. Low adherence to medication can result in an
increased risk of treatment costs, an increased risk of complications and the risk of hospitalization.

| dentification of the factors associated with low patient compliance with DM treatment is the aim of this
study so that this study is expected to provide solutions and strategies to improve treatment adherence. This
study was an observational analytic study with a cross sectional design. The data used in this study are
secondary data from Riskesdas 2018 throughout Bali Province with logistic regression analysis and the size
of the relationship is expressed in the prevalence odds ratio (POR) with &alpha; = 0.05. In the multivariate
analysis, the final model that relates to adherence to DM treatment in Bali in 2018 is statistically namely
work (POR 1.164 95% CI 1.019-1.329 p-value 0.002), residence (POR 0.864 95% Cl 0.764-0.978 p-vaue
0.021), gender (POR 0.816 95% CI 0.717-0.929 p-value 0.002), and age (POR 0.779 95% CI 0.665-0.912
p-value 0.002) while the level of education was not statistically significant</em>
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